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ABSTRAK 

Judul: Pengelolaan Komunikasi Mantan Narapidana dalam Berinteraksi 

dengan Masyarakat 

Setelah kebebasannya mantan narapidana akan menghadapi kesulitan untuk dapat 
kembali di masyarakat karena statusnya sebagai mantan narapidana. Stigma itu 
sendiri merupakan ciri negatif yang melekat pada diri seseorang yang diberikan 
oleh masyarakat. Stigma yang berkembang di masyarakat juga memunculkan 
perbedaan perlakuan atau diskriminasi yang dilakukan oleh masyarakat pada 
mantan narapidana. Oleh karena itu, mantan narapidana perlu untuk mengelola 
komunikasi agar dapat berinteraksi kembali dengan masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengelolaan komunikasi mantan narapidana dengan 
lingkungan masyarakat tempat tinggalnya dalam mengatasi stigma. Penelitian ini 
menggunakan landasan Teori Stigma Management Communication oleh 
Meisenbach. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam yang melibatkan delapan orang mantan narapidana yang 
masa penahanannya selama kurang lebih satu tahun dalam penjara. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis 
dan teknik analisis Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil 
penelitian menunjukan jika setelah kebebasannya, mantan narapidana merasakan 
adanya stigma dan mengalami kesulitan akibat stigma yang melekat pada dirinya. 
Stigma yang dirasakan oleh informan membuat informan merasa rendah diri saat 
berinteraksi dengan masyarakat terutama yang dikenal dekat. Beberapa dari 
informan juga mengalami diskriminasi seperti pengacuhan atau sikap tidak peduli 
saat berinteraksi, kesulitan pencarian kerja, hingga perbedaan di lingkungan 
lembaga sosial. Dampak dari sikap pengacuhan yang diberikan masyarakat 
membuat informan hanya melakukan interaksi dengan masyarakat yang 
menunjukan respon positif saat diajak berinteraksi. Selama melakukan interaksi 
dengan masyarakat informan mengatur caranya dalam berkomunikasi dan yang 
memulai terlebih dahulu saat berinteraksi. Selain itu, tiga dari delapan informan 
memilih untuk menarik diri dari lingkungan bermasyarakat karena merasa rendah 
diri terhadap statusnya sebagai mantan narapidana. Seluruh informan juga sepakat 
menyembunyikan status mantan narapidana saat berinteraksi dengan orang lain 
yang tidak mengetahui perihal kondisinya. Dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
mantan narapidana juga mengalami hambatan semantic seperti pengulangan kata-
kata dan ragu-ragu saat berbicara, serta hambatan psikologis karena adanya 
perbedaan status sebagai mantan narapidana.  

Kata Kunci: Mantan Narapidana, Stigma, Pengelolaan Komunikasi, Diskriminasi



ABSTRACT 

Title: Communication Management of Ex-Offender in Interacting with the 

Community 

Due to their ex-offender status, ex-offenders will have a tough time reintegrating 
into society once released. A person's stigma is a negative trait that society gives to 
them. Discrimination against ex-offenders in the community is partly a result of 
societal stigma. As a result, ex-offenders must master communication in order to 
reintegrate into society. The goal of this study was to look into how ex-offenders 
and their communities communicate in order to overcome stigma. This research is 
based on Meisenbach's stigma management communication theory. On eight ex-
offenders who had served around a year in jail, the technique of gathering data in 
the form of in-depth interviews was applied in this study.  

Interpretative Phenomenological Analysis is a qualitative study that uses a 
phenomenological approach and analytical methodologies (IPA). The findings 
revealed that ex-offenders felt stigmatized following their release and struggled as 
a result of the stigma. Whistleblowers' stigma makes them feel inadequate while 
dealing with the public, particularly those with whom they are known to be close. 
Whistleblowers have also faced prejudice in the form of mutual neglect or apathy, 
trouble getting stable work, and even social institution discrimination. The impact 
of community apathy, which leads to informants only interacting with communities 
that respond positively when they are encouraged to do so. When you interact with 
the whistleblower community, you establish a communication path and who starts 
interacting first. Furthermore, three out of every eight informants left society 
because they felt inferior to ex-convicts. When communicating with individuals 
who did not know their status, all whistleblowers pledged to keep ex-offenders' 
identities hidden. The freed inmates would face semantic barriers such as repeated 
speech and hesitancy in speaking, as well as psychological barriers due to their 
distinct social standing, during the process of dialogue and contact. 

Keywords: Ex-offender, Stigma, Communication Management, Discrimination 
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